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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini sangat mengalami kemajuan sangat pesat, salah satunya
ditandai dengan munculnya perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk yang sama.
Sehingga para pengusaha dituntut untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam hal ini
perusahaan harus mengetahui bagaimana pangsa pasar dari perubahaan yang baik dari segi politik,
sosial dan ekonomi. Setiap perusahaan pasti menginginkan produk yang dihasilkannya diingat
dan menjadi pilihan bagi para konsumennya. Industri fashion di era modern ini mengalami
kemajuan pesat, diiringi dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap gaya hidup dan
kualitas produk. Fenomena ini tidak terlepas dari pengaruh teknologi dan globalisasi yang
semakin mempermudah akses informasi dan produk fashion. Salah satu bentuk pengekspresian
diri yang semakin populer adalah melalui pemilihan busana, di mana konsumen tidak hanya
melihat fungsionalitas sebuah pakaian, tetapi juga menilai aspek estetika dan gaya hidup yang
diusung oleh merek tertentu.

Untuk meraih pangsa pasar, maka perusahaan melakukan berbagai strategi yang tepat untuk
menciptakan keunggulan bersaing, sehingga komoditas yang ditawarkan dapat terjual dengan
baik. Hal tersebut perlu dilakukan oleh setiap perusahaan untuk mempertahankan dan
memuaskan konsumen serta pelanggan yang sudah ada, salah satunya produk fashion. Menurut
Kotler dan Keller bahwa kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam melakukan
fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi daya tahan, keandalan, ketelitian, yang diperoleh
produk dengan secara keseluruhan. Perusahaan harus selalu meningkatkan kualitas produk atau
jasanya karena peningkatan kualitas produk bisa membuat pelanggan merasa puas dengan produk
atau jasa yang diberikan dan akan mempengaruhi pelanggan untuk membeli kembali produk
tersebut.

Menurut Efendi (2022) gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang
diidentifikasi oleh bagaimana orang lain menghabiskan waktu mereka dilihat dari pekerjaan, hobi,
belanja, olahraga, dan kegiatan sosial serta interest terdiri dari makanan, model, keluarga, rekreasi
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dan juga opinion terdiri dari mengenai diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis, dan
produk. Gaya hidup mencakup sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial ataupun kepribadian
seseorang.

Menurut Amri (2019) berpendapat bahwa minat beli merupakan salah satu jenis perilaku
konsumen yang terjadi sebagai respon yang muncul terhadap objek yang menunjukan keinginan
konsumen untuk membeli sesuatu. Minat beli merupakan bagian dari elemen perilaku dalam
sikap konsumen. Sementara menurut Schiffman & Kanuk berpendapat bahwa minat beli
merupakan penjelasan dari sikap seseorang terhadap objek yang sangat cocok untuk mengukur
perilaku produk, jasa, atau merek tertentu. Bandung, sebagai salah satu kota kreatif di Indonesia,
memiliki keunikan tersendiri dalam tren fashion. Masyarakat Bandung cenderung menjadi
pelopor gaya hidup dan memiliki preferensi yang unik dalam berbelanja pakaian. Dalam konteks
ini, Mayoutfit, sebagai salah satu merek lokal di Bandung, mencoba untuk memahami dan
memenuhi kebutuhan konsumen dengan menghadirkan produk-produk berkualitas tinggi yang
sesuai dengan gaya hidup masyarakat setempat.

Perusahaan yang menjadi tempat penelitian ini yaitu perusahaan Mayoutfit brand fashion
asal Bandung yang menyediakan kebutuhan outfit wanita. Mayoutfit memproduksi berbagai
produk mulai dari atasan, celana, dress, hijab dan aksesoris. Mayoutfit memiliki kelebihan dari
segi harga yang terjangkau, selalu mengeluarkan produk koleksi terbaru setiap minggunya, juga
memiliki produk dengan kualitas terbaik. Mayoutfit memiliki 10 cabang store offline yang berada
di beberapa kota Jakarta, Bekasi, Depok, Bandung, Cianjur, Sukabumi, dan Yogyakarta.
Mayoutfit memiliki 51-200 karyawan dengan berbagai bidang yang berbeda, yaitu Owner ,
Manajer Sumber Daya Manusia, Manager Operasional, Marketing, Bagian Keuangan, Kepala
Toko, dan Karyawan , maka karyawan harus memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi sehingga
mempengaruhi performa perusahaan ke arah yang lebih positif yang pada dasarnya tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengungkapkan hubungan yang signifikan antara
kualitas produk dan gaya hidup dengan minat beli konsumen pada produk fashion. Penelitian
yang dilakukan oleh Herawati, et, al (2019) menemukan bahwa kualitas produk memainkan
peran kunci dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, sementara Zahroh, et al (2022)
menyoroti peran gaya hidup sebagai faktor utama dalam membentuk preferensi konsumen
terhadap merek tertentu.

Dalam konteks lokal, penelitian oleh Herawati (2019) mengungkapkan bahwa di kota-kota
kreatif seperti Bandung, faktor lokalitas dan identitas kultural dapat menjadi determinan penting
dalam minat beli konsumen terhadap produk fashion lokal. Oleh karena itu, penelitian ini akan
berusaha untuk menyajikan temuan yang relevan dengan karakteristik masyarakat Bandung,
dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan industri fashion lokal di
kota ini.

Penelitian Amri (2019), Shaharudin (2021), dan Efendi (2022), menyatakan bahwa baik
kualitas produk dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.
Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Shaharudin (2021) yang menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. Demikian pula penelitian Nora Liza
(2022) menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli.
Sejumlah penelitian terdahulu telah mengungkapkan hubungan yang signifikan antara kualitas
produk dan gaya hidup dengan minat beli konsumen pada produk fashion. Penelitian yang
dilakukan oleh Fitzsimons, G. M. (2000) menemukan bahwa kualitas produk memainkan peran
kunci dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Sementara itu, Solomon, M. R.
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(2009) menyoroti peran gaya hidup sebagai faktor utama dalam membentuk preferensi konsumen
terhadap merek tertentu.

Dalam konteks lokal, penelitian oleh Suherman, D. (2015) mengungkapkan bahwa di kota-
kota kreatif seperti Bandung, faktor lokalitas dan identitas kultural dapat menjadi determinan
penting dalam minat beli konsumen terhadap produk fashion lokal. Oleh karena itu, penelitian ini
akan berusaha untuk menyajikan temuan yang relevan dengan karakteristik masyarakat Bandung,
dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan industri fashion lokal di
kota ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh kualitas produk dan gaya hidup
terhadap minat beli konsumen terhadap produk Mayoutfit di kota Bandung. Melalui analisis
mendalam terhadap faktor-faktor tersebut, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai dinamika pasar fashion lokal dan memberikan wawasan bagi industri
fashion untuk meningkatkan daya saingnya.

Dengan menggali lebih dalam hubungan antara kualitas produk, gaya hidup, dan minat beli
konsumen pada Mayoutfit di Bandung, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih holistik tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian dalam industri
fashion lokal, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pihak terkait untuk meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan bisnis mereka.

LANDASAN TEORI
Konsep Kualitas Produk

Kotler (dalalm Praba Sulistyawati, 2009) menyatakan bahwa pencapaian kualitas yang baik
bagi suatu perusahaan dibutuhkan beberapa ukuran untuk merumuskan kebijakan mengenai
kualitas produk, yaitu :

1. Fungsi Barang Fungsi barang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen, maka harus
memproduksi barang yang mutunyasesuai dengan fungsi serta kegunaannya, daya tahannya,
peralatannya, dan kepercayaannya.

2. Wujud Luar Wujud luar seperti bentuk, warna, dan susunannya. Bila wujud luar dari produk
tersebut tidak menarik meskipun kualitas barangnya baik maka belum tentu menarik minat
konsumen.

3. Biaya Barang produk Pada umumnya biaya dan harga suatu barang akan dapat menentukan
mutu suatu barang tersebut. Kualitas dapat diartikan kemampuan dari produk untuk
menjalankan fungsinya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan,
kemudahan dalam pengemasan dan reparasiproduk dan ciri- ciri lainnya (Kotler dan Amstrong,
2001).

Gaya Hidup
Definisi Gaya Hidup

Menurut Kotler dan Keller gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktifitas, minat dan opininya. Gaya hidup menunjukan keseluruhan diri
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola
seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia. Sedangkan menurut Setiadi gaya hidup adalah
secara luas diidentifikasikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang
menghabiskan waktu mereka (aktifitas) apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya
(ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka semdiri dan juga sekitarnya
(pendapat).

Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan dari
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masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak dinamis.
Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang mencerminkan masalah apa yang
sebenarnya ada di dalam alam pikir pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang
terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen.

Gaya hidup adalah konsep yang lebih kontemporer, lebih komprehensif, dan lebih berguna
dari pada kepribadian. Karena alasan ini, perhatian yang besar harus dicurahkan pada upaya
memahami konsepsi atau kata yang disebut Gaya hidup, bagaimana gaya hidup diukur, dan
bagaimana gaya hidup digunakan. Gaya hidup didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup
dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup adalah fungsi motivasi konsumen dan
pembelajaran sebelumnya, kelas sosial, demografi, dan variabel lain. Gaya hidup adalah konsepsi
ringkasan yang mencerminkan nilai konsumen.

Gaya hidup hanyalah salah satu cara untuk mengelompokkan konsumen secara psikografis.
Gaya hidup (Life style) pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan
uangnya. Ada orang yang senang mencari hiburan bersama kawankawannya, ada yang senang
menyendiri, ada yang bepergian bersama keluarga, berbelanja, melakukan aktivitas yang dinamis,
dan ada pula yang memiliki dan waktu luang dan uang berlebih untuk kegiatan sosial-keagamaan.
Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan
konsumsi seseorang. Memahami kepribadian tidaklah lengkap jika tidak memahami konsep gaya
hidup. Gaya hidup adalah konsep yang lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan
kepribadian. Gaya hidup didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup dan menggunakan uang
dan waktunya.

Gaya hidup mencerminkan pola konsumsi yang menggambarkan pilihan seseorang
bagaimana ia menggunakan waktu dan uangnya. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa gaya hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia hidup
menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya. Gaya hidup berbeda dengan
kepribadian. Kepribadian lebih menggambarkan karakteristik terdalam yang ada pada diri manusia.
Sering disebut juga sebagai cara seseorang berfikir, merasa dan berpersepsi. Walaupun kedua
konsep tersebut berbeda, namun gaya hidup dan kepribadian saling berhubungan. Kepribadian
merefleksi karakteristik internal dari konsumen, gaya hidup menggambarkan manifestasi
eksternal dari karakteristik tersebut, yaitu perilaku seseorang.

Gaya hidup konsumen adalah ekspresi ke luar dari nilai-nilai dan kebutuhan- kebutuhan
konsumen. Dalam menggambarkan gaya hidup konsumen, dapat dilihat bagaimana mereka hidup
dan mengekspresikan nilai-nilai yang dianutnya untuk memuaskan kebutuhannya.

Gaya hidup konsumen dapat berubah, akan tetapi perubahan ini bukan disebabkan oleh
berubahnya kebutuhan. Kebutuhan pada umumnya, tetap seumur hidup, setelah sebelumnya
dibentuk di masa kecil. Perubahan itu terjadi karena nilai- nilai yang dianut konsumen dapat
berubah akibat pengaruh lingkungan.

Konsep gaya hidup konsumen cukup berbeda dengan kepribadian. Gaya hidup (life style)
menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka membelanjakan uangnya, dan
bagaimana mereka mengalokasikan waktu mereka. Oleh karenanya, hal ini berhubungan dengan
tindakan dan perilaku sejak lahir, berbeda dengan kepribadian, yang menggambarkan konsumen
dari perspektif yang lebih internal yaitu, “karakteristik pola berpikir, perasaan, dan memandang
konsumen”. dapat menggunakan sifat-sifat kepribadian yang sesuai untuk memperdalam
pemahaman tentang faktor-faktor internal yang mendasari pola gaya hidup. Setiadi menjelaskan
bahwa Gaya hidup akan berkembang pada masing-masing dimensi (aktivitas, interest, opini/AlO).
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Konsep Minat Beli

Minat beli adalah perilaku konsumen yang menunjukan sejauh mana komitmennya dalam
melakukan pembelian. Menurut Kotler, Bowen dan Makens (2014), minat beli timbul setelah
adanya proses evaluasi alternatif. Dalam proses evaluasi, seseorang akan membuat suatu
rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak dibeli atas dasar merek maupun minat. Minat
beli diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu persepsi.

Minat yang mencul dalam melakukan pembelian menciptakan suatu motivasi yang terus terekam

dalam benaknya dan menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat yang pada akhirnya

mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu. Dengan demikian, minat beli akan
timbul saat dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut Suwandari dalam Rizky dan Yasin (2014) yang menjadi aspek minat beli seorang
calon konsumen adalah sebagai berikut:

a) Perhatian (Attention) yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh
produsen. Pesan yang ada harus menarik perhatian konsumen sasaran karena pesan yang
mampu menarik perhatian yang akan dilihat oleh konsumen.

b) Ketertarikan (Interest) yaitu ketertarikan calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan
oleh produsen. Setelah perhatian konsumen berhasil direbut, maka pesan harus dapat
menimbulkan ketertarikan sehingga timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci di dalam
konsumen, maka dari itu harus dirangsang agar konsumen mau untuk mencoba.

¢) Keinginan (Desire) yaitu keinginan calon konsumen untuk memiliki produk yang ditawarkan
oleh produsen. Pesan yang baik harus dapat mengetahui keinginan konsumen dalam
pemaparan produk yang ditampilkan di pesan tersebut.

d) Tindakan (Action) yaitu calon konsumen melakukan pembelian terhadap produk yang
ditawarkan.

Faktor yang membentuk minat beli konsumen menurut Kotler (2013) yaitu :

a) Sikap orang lain Sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif yang disukai seseorang
akan bergantung pada dua hal yaitu, intensitas sifat negatif orang lain terhadap alternative yang
disukai konsumen dan motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang lain.

b) Faktor situasi yang tidak terantisipasi Faktor ini nantinya akan dapat mengubah pendirian
konsumen dalam melakukan pembelian. Hal tersebut tergantung dari pemikiran konsumen
sendiri, apakah dia percaya diri dalam memutuskan akan membeli suatu barang atau tidak.

Kerangka Pemikiran
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen

Kualitas yaitu spesifikasi ciri barang atau pelayanan yang tergantung pada kekuatannya
untuk menyenangkan kepentingan yang dijelaskan atau terikat. Menurut Keller dan Kotler
(2012:143).

Nasution (2005:2). Kualitas produk yaitu kekuatan suatu produk ketika menampilkan
manfaatnya, tercantum dari semua kelengkapan durabilitas, reliabilitas, ketelitian, keringanan
operasionalisasi dan servis produk juga ciri produk lainnya”. Menurut pendapat ahli Kotler
(2005:283). Kualitas produk dalam kerangka ISO 9000 didefinisikan sebagai “ciri dan karakter
menyeluruh dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi kemampuan produk tersebut untuk
memuaskan kebutuhan tertentu”. Hal ini berarti bahwa kita harus dapat mengidentifikasikan ciri
dan karakter produk yang berhubungan dengan mutu (kualitas produk) dan kemudian membuat
suatu dasar tolok ukur dan cara pengendaliannya. (Andriyani, Y., & Zulkarnaen, W., 2017:90).
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Studi telah menunjukan bahwa dalam menangani sikap. Menurut pendapat ahli Schiffman &
Kanuk ,2007:228. Minat beli yaitu satu yang menyangkut dan rencana pembeli untuk
menggunakan produk tertetentu serta seberapa besar komponen produk yang diperlukan pada
rentang waktu spesifik”. Minat beli konsumen menurut pendapat Durianto dan Liana ,2004:4.
produk, biaya, peningkatan, dan juga distribusi. Bagi pembeli kualitas produk menonjol kepada
minat beli suatu produk. Hal ini membuat pembeli memutuskan untuk membeli atau hanya
sekedar dinilai oleh konsumen. Jika produk yang dilihat bagus untuk digunakan lalu akan
mengembangkan minat beli konsumen, ini bisa jadi konsumen percaya dan menganggap suatu
kualitas produk yang bagus adalah setara dengan yang diharapkan.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Konsumen

Gaya hidup merupakan salah satu hal yang sangat sering ditonjolkan saat ini. Dalam
mendukung tercapainya pemenuhan gaya hidup tersebut, hendaknya seseorang dapat
menyesuaikan dengan keadaan ekonominya. Saat ini, kehidupan masyarakat sering kali berubah
tanpa kendali siapapun, salah satunya mengenai tingkat kebutuhan yang dikonsumsi masyarakat
yang semakin beragam dan terus meningkat secara signifikan, hingga menimbulkan kesulitan
bagi masyarakat dalam menentukan mana kebutuhan primer dan sekunder. Menurut Anggraini
(dalam Kusumah and Hermana, 2022) konsumsi berlebihan dapat menyebabkan pada
perkembangan dan perubahan sosial masyarakat seperti kehidupan modern yang dipaksakan,
disebabkan oleh adanya diferensiasi sosial gaya hidup yang telah menjadi bagian dari gaya hidup
masyarakat saat ini dan dilihat melalui gaya hidup tersebut dipandang sebagai peningkatan
kesadaran atau kepekaan terhadap konsumsi.

Perkembangan tren  fashion dewasa ini menjadi salah satu  kebutuhan
masyarakatfashionholic. Masyarakat ini didorong untuk terus mengonsumsi demi identitas
sebagai masyarakat yangup to dateakan fashion. Pakaian tidak lagi dibeli berdasarkan kebutuhan
akan fungsi pakaian tersebut, tetapi atas keinginan untuk mencapai status tertentu dalam
masyarakat, sehingga ingin tampil dengan gaya menjadi alasan konsumen untuk mengonsumsi
berlebihan dalam gaya hidupnya. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu pada
variabel gaya hidup, konsumen tidak terlalu memperhatikan style dalam menunjang gaya
hidupnya dan variabel ini tidak dianggap sebagai salah satu faktor yang menjadi perhatian utama
minat seorang konsumen dalam membeli suatu produk.

Kedua definisi diatas bekerja sama untuk menunjukan bahwa kualitas produk dan gaya
hidup adalah suatu yang berhubungan didalam dunia fashion karna keduanya adalah bisa menjadi
suatu keputusan membeli produk.

Model Analisi Dan Hipotesis

Model Analisis
Penelitian ini menguji pengaruh kulitas produk dan gaya hidup terhadap minat beli produk
Mayoutfit yang bisa dimodelkan dalam analasis berikut.
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Kualitas Produk (X1) Hl
H3 R Minat Beli (Y)
Gaya Hidup (X2) H2

Gambar 1. Model Analisis
Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan model analisis bisa dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.
HI : Kulitas Produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen Mayoutfit
H2 : Gaya hidup memiliki pengaruh terhadap keputusan membeli produk
H3 : Kualitas Produk dan Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen
Mayoutfit.

METODE PENELITIAN

Penyelidikan ini bersifat kuantitatif, dan dibutuhkan pendekatan penelitian kausal
(hubungan sebab akibat). dan penyebaran kuesioner kepada 70 responden yang membeli produk
Mayoutfit. Dalam penelitian ini digunakan pengukuran skala Likert dengan teknik analisis data
deskriptif, wuji asumsi klasik, regresi linier berganda, wuji hipotesis dan koefisien
determinasi.Variabel terikat dalam studi ini yakni minat beli konsumen serta variabel bebasnya
ialah kualitas produk dan gaya hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Variabel Kualitas Produk
untuk variabel Kualitas Produk adalah sebesar 424 pada item dapat kandalan produk dengan
tingakat kepuasan . Skor terendah sebesar 375 yaitu pada item ketahanan dalam produk. Hasil
perhitungan ratarata adalah 401,7 skor tersebut berada pada rentang 375-435 atau berada pada
posisi “Tinggi”, maka dapat dikatakan bahwa konsumen Mayoutfit memiliki kualitas prduk
yang tinggi.

b. Variabel Gaya Hidup
variabel Gaya Hidup adalah sebesar 425 pada item merasa aktivities. Skor terendah sebesar
333 yaitu pada item pengalaman. Hasil perhitungan rata-rata adalah 402,2 skor tersebut berada
pada rentang 375-435 atau berada pada posisi “Tinggi”, maka dapat dikatakan bahwa
konsumen Mayoutfit memiliki Gaya Hidup yang tinggi terhadap minat beli.

c. Variabel Minat Beli
untuk variabel kinerja karyawan adalah sebesar 435 pada item promosi. Skor terendah sebesar
384 yaitu pada item kualitas produk. Hasil perhitungan rata-rata adalah 405,9 skor tersebut
berada pada rentang 375-435 atau berada pada posisi “Tinggi”, maka dapat dikatakan bahwa
konsumen Mayoutfit minat beli yang baik.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, didapatkan hasil dari perhitungan rata-rata dan
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deviasi standar yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Std. Deviation
Kualitas Produk 70 5,7210 0,57339
Gaya Hidup 70 5,7486 0,59630
Minat Beli 70 5,8004 0,55627

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata tertinggi dalam penelitian ini yaitu sebesar
5,8004 dan terendah yaitu 5,3714. Sedangkan untuk rata-rata variabel Kualitas produk, gaya
hidup dan minat beli konsumen yaitu sebesar 5,66035. Adapun untuk nilai standar deviasi setiap
variabel, angka terendah dimiliki oleh variabel minat beli yaitu sebesar 0,55627 dan angka
tertinggi dimiliki oleh variabel gaya hidup yaitu sebesar 0,73684. Dengan ini menunjukkan
semakin tinggi nilai deviasi standar maka semakin tidak stabil variabel tersebut.

Perhitungan korelasi digunakan untuk melihat keeratan hubungan antar variabel yang dikaji.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pearson correlation. Hasil dari
perhitungan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Korelasi antar Variabel

Variabel Korelasi Minat Beli
Pearson correlation 0,641
Kualitas produk
Signifikansi 0,000
Pearson correlation 0,664
Gaya Hidup
Signifikansi 0,000

Sumber: Data diolah peneliti 2024 Uji Simultan (Uji-F)
Tabel 3. Uji Simultan

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 11.592 2 3,864 26,130 0,000b
Residual 9.759 66 0,148
Total 21.351 69

Sumber: Data diolah peneliti 2024

Berdasarkan tabel 3 di dapat hasil uji ANOVA di mana diperoleh F hitung sebesar 26,130
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000. Syarat uji yang digunakan adalah apabila pada taraf
signifikansi 5 % (a = 0,05). Nilai probabilitas koefisien regresi lebih kecil daripada 0,05. Hal itu
menunjukkan bahwa secara bersama-sama kualitas produk, dan gaya hidup memiliki pengaruh
positif dan signifikan minat beli konsumen Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dapat
dikonfirmasikan.

Hasil penelitian statistik secara simultan menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu
kualitas produk, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen dan dapat dikonfirmasi. Terlihat dari output diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 menunjukan bahwa F-sig lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditentukan a = 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riska (2014) yang
menyimpulkan bahwa kualitas produk, dan gaya hidup secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli konsumen.

Uji Parsial (Uji-t)

ISSN : 2828-5298 (online)



149
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.3, No.4, Mei 2024

Tabel 4. Uji Parsial

Model Unstandardized Coefficients S?;ﬁ;ﬁ?:}:g ¢ Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 1,281 0,514 2,494 0,015
Kualitas Produk 0,317 0,110 0,327 2,891 0,005
Gaya Hidup 0,325 0,110 0,348 2,962 0,004

Sumber: Hasil pengolahan data 2024

Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Produk adalah sebesar 2,891 dan signifikan pada

level 0,005, karena 0,005 < 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian hipotesis bahwa Kualitas
Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen dapat dikonfirmasikan.
Koefisien regresi untuk variabel Gaya Hidup adalah sebesar 2,962 dan signifikan pada level
0,004, karena 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian hipotesis bahwa Gaya Hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen dapat dikonfirmasikan.

Koefisien Determinasi

Tabel 5. Koefisien Determinasi

=R?x 100%
=0,543 x 100%
=54,3%

Kd

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi sebesar 0,543 atau
sebesar 54,3%. Hal ini berarti bahwa 54,3% variasi minat beli konsumen bisa dijelaskan oleh
variasi kualitas produk, dan gaya hidup. Sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

Kualitas Produk memiliki nilai survey sebesar 401,7 dimana nilai tersebut tergolong
kategori dalam kriteria tinggi. Gaya Hidup berdasarkan persepsi responden di Mayoutfit
termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata skor total responden mengenai

R R square

0,737a 0,543

Gaya Hidup adalah sebesar 402,2 dimana nilai tersebut tergolong kategori dalam kriteria tinggi.

termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata skor total responden mengenai
minat beli konsumen adalah sebesar 405,9 dimana nilai tersebut tergolong kategori dalam kriteria
tinggi. Hasil ini menunjukan bahwa Kualitas Produk sangat berpengaruh terhadap minat beli
konsumen di mayoutfit yang ditunjukkan dengan keandalan produk, keistimewaan produk, berapa
lama produk bisa digunakan, daya tarik produk, sesuai keinginan dan kualitas produk dalam
kualitas produk pada saat konsumen akan membeli produk mereka menambah pengetahuan
terhadap kualitas produk yang ditawarkan. selain itu, gaya hidup mencerminkan pola konsumsi

yang menggambarkan pilihan seseorang bagaimana ia menggunakan waktu dan vangnya.
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